BAB W
PENLUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditensokan bentuk — bentuk
knminalitas dalam film Dendam Malam Kelom berdasarkan teon Bonger vaitu
pencurian 2 scene, pemalakan | seewe, pemyuapan | scene, pembunuhan 10 scene,
dan perkelahian 3 sceme. Secarn keselurahon terdapat 19 sceme yang
merepresentasikan tindakan menﬁh:. Tllht cﬁhmukan bentuk kriminalitas
seperti pemw pelacurn, dan presunisme politik. Bentuk kriminalitas
tersebut disnalisis w semiotika Charles Sanders Peirce pada model
trigdik afan segitigs makna berdasarkan dari sign, obfect, dan inferpretant untuk
mengungkap makna dalum setiup adegan.

Dari kelima tindakan kriminalitas tersebut, pembunuhan menjadi bentuk
mengun jlﬂ;mremplmn di komsr jemsrah dengan menggumkm_'wmﬂ
mml. pengambilan, dan pemindahan barang bukti ke lokasi restoran
hhgﬂ? w tersembunyi untuk memenuhi kebutuhan mendesak hingga
mnﬂpulﬁ H’hudﬂp umng lain. Pemalakan d]repm pa‘.h findakan

nynwa akibal akumulasi “m mml., tekanan psikologis, dan
ketidakadilan sosial. Perkelahian d].reprmnlﬂ_ﬂkan pada tindakan mengangkat,
melemparkan tubuh seseorang ke arah kaca jendela. menekan tubuh, pemukulan
dengan tjuan untuk menyingkirkon gangguan, faktor balas dendam, dan dominasi
kekuasaan vang menjadi sarana penyelesaian kekerasan fistk. Tindakan
kriminalitas dalam film ini dilakukan oleh orang terdekatl atay memiliki relasi
pasangan intim yang dimana kepercayaan justru dimanfzatkan pelaku sebagai celah
untuk melancarkan pembunuhan.
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5.1 Saran
5.2.1 Saran Praktis
. Bagi pembuat film dan pelaku industri perfilman, disarankan agar
dramatik semata. tetapi juga disertai dengan penggambaran faktor penyebab
}‘lﬂgmellh:hﬂlﬂkxnglﬂ}'nﬂgﬂl‘h dorongan balas dendam, kekerasan fisik,
serta relasi kekuasaan dan dominy

amperiuas ob
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